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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Remgjatidak dapat dikatakan sebaga anak-anak dan belum termasuk pada
kategori orang dewasa. Masa remgja merupakan tahap perkembangan kehidupan
yang dilalui setelah masa anak-anak menuju masa dewasa. Pada masa ini remaja
mengalami  perubahan secara biologis, kognitif, dan sosio-emosional.
Perkembangan biologis melibatkan perubahan fiskk pada remga yang
mempengaruhi keterampilan motorik. Keterampilan motorik yang semakin baik
memungkinkan remaa untuk berperilaku lebih aktif dibandingkan saat masa
anak-anak. Secara kognitif perubahan terjadi ketika remgja mula logis dalam
berpikir, sedangkan secara sosio-emosional perubahan akan terlihat melalui
semakin meningkatnya kemandirian pada remaja (Santrock, 2007).

Kemampuan motorik, berpikir, dan kemandirian yang semakin baik
memberikan peluang pada remga untuk melakukan berbagai aktivitas yang
diinginkan. Aktivitas tersebut dapat menjadi salah satu proses untuk mencari
jawaban atas keingintahuan remagja pada ha-hal yang belum diketahui sekaligus
proses untuk mempelgjari sesuatu. Kenniston (dalam Santrock, 2007) menyatakan
bahwa masa transisi remaga menuju dewasa berlangsung sekitar dua hingga
delgpan tahun bahkan lebih. Saat transisi remgja akan menggunakan waktunya
untuk mempersigpkan diri terhadap karir dimasa depan, karena dunia kerja

menuntut adanya spesialisasi karir.



Menurut Erikson (dalam Papalia, Olds, dan Feldman, 2008; Santrock,
2007) remagja berada pada tahap identitas versus kebingungan identitas tahap
perkembangan. Pada masa ini, remaja dihadapkan pada tantangan untuk mencari
arah hidupnya. Ketika remga berhasil menghadapi tantangan tersebut maka
identitas diri remgja akan muncul saat berhasil memecahkan tiga permasalahan
utama yaitu pemilihan pekerjaan, adopsi nilai yang diyakini dan dijalani, serta
perkembangan identitas seksual yang memuaskan.

Masa transisi remga yang tengah berada di tahap kebingungan identitas
pada umumnya dilalui dengan menempuh pendidikan formal. Tingkat pendidikan
formal yang dijalani terutama pada remaa sekolah menengah atas (SMA) dapat
menjadi salah satu jalan keluar remagja dalam menemukan identitas diri. Remaga
yang berada ditingkat SMA |ebih dekat pada persigpan karir, karena setelah masa
SMA remagja akan dihadapkan pada pemilihan keputusan untuk langsung memilih
karir atau melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi yang juga akan
mengarahkan pada pemilihan Kkarir.

Usia remga yang menjalani sekolah menengah atas di Indonesia
dikelompokkan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemdikbud) Republik
Indonesia menjadi tiga kelompok yaitu di bawah 16 tahun, antara 16-18 tahun,
dan di atas 18 tahun (http://kemdikbud.go.id/kemdikbud/node/2322, diakses
tanggal 30 Juni 2014). Pada rentang usia tersebut remaja memiliki peran-peran
baru yang berbeda saat mereka masih ditingkat sekolah menengah pertama. Peran
yang dijalani dalam jalur yang positif akan berhasil dalam menemukan identitas

yang positif, sebaliknya jika hal ini tidak berhasil maka remaja akan mengalami



kebingungan identitas (Papalia, Olds, & Feldman, 2008). Peran-peran baru yang
akan dijalani dipilih atas dasar ketertarikan remaja pada aktivitas tertentu.

Lyubomirsky, Sheldon, dan Schkade (2005) menyatakan bahwa aktivitas
yang dilakukan oleh individu merupakan sumber kebahagiaan yang berperan
sebesar 40%. Aktivitas tersebut merupakan aktivitas yang disenggja dan dapat
membuat pelakunya merasakan bahagia. Kebahagiaan yang muncul akibat
aktivitas yang dilakukan tersebut tidak berlangsung sebentar melainkan akan
memberikan efek jangka panjang pada pelakunya saat dilakukan dalam jangka
waktu tertentu dan memiliki variasi. Hal ini bukan tidak mungkin bahwa ketika
remaja melakukan aktivitas akan merasa bahagia.

Kebahagiaan merupakan salah satu hal yang akan membuat seseorang
merasakan kesgahteraan subjektif. Kesgahteraan subjektif membuat kehidupan
yang dijalani oleh individu juga akan menjadi lebih baik. Kebahagiaan adalah
keadaan emos positif yang didefinisikan secara subjektif oleh setiap orang
(Snyder & Lopez, dalam Oetami & Yuniarti, 2011). Kebahagiaan juga diartikan
sebagai kesatuan karakteristik psikologis yang positif dengan kepuasan yang
tinggi dalam hidup, memiliki tingkat afek positif yang tinggi dan tingkat afek
negatif yang rendah (Carr, 2004).

Seligman (2005) menyatakan bahwa kebahagiaan dapat muncul akibat
adanya emosi positif pada seseorang. Emosi positif tersebut terbagi atas tiga masa
yaitu masa lalu (seperti kepuasan), masa depan (seperti haragpan), dan masa
sekarang (seperti gratifikasl)). Waaupun terdapat beberapa definisi tentang

kebahagiaan namun, pada dasarnya kebahagiaan sulit untuk diartikan karena



memiliki makna yang luas dan dalam (Strongman, dalam Oetami & Yuniarti,
2011).

Aktivitas sebagal sdah satu sumber kebahagiaan (Lyubomirsky, dkk,
2005), saat dilakukan sesuai dengan keinginan akan membawa sebagian besar
remga pada pekerjaan yang diinginkannya, sehingga akan ada kecenderungan
bahwa pekerjaan yang dipilih nantinya juga akan dilakukan dengan perasaan
bahagia. Individu yang bekerja dengan bahagia akan menikmati kesuksesan yang
lebih besar di tempat kerja dibandingkan individu yang kurang bahagia (Boehm &
Lyubomirsky, 2008). Penemuan tersebut menggambarkan bahwa aktivitas positif
yang dilakukan remaja secara tidak langsung akan berdampak baik bagi masa
depan yaitu kesuksesan karir.

Kesuksesan karir dan kepuasan dalam bekerja dapat terbentuk dari
persigpan yang dilakukan saat akan memula karir. Persigpan tersebut berupa
aktivitas yang dilakukan secara intensif saat usia remgja. Csikzentmihalyi &
Schnider (dalam Santrock, 2007), menyatakan bahwa remaja yang memiliki
tujuan vokasional yang jelas dan pengalaman bekerja yang baik tidak menjamin
proses yang baik untuk masuk dunia kerja saat dewasa. Akan tetapi, aktivitas-
aktivitas yang dilakukan dengan keterlibatan intensif berguna untuk membangun
optimisme dan daya tahan yang penting untuk mencapai kehidupan kerja yang
memuaskan.

Kebahagiaan yang dimiliki oleh remga akan memberikan pengaruh yang
positif terhadap diri remgja. Suldo (dalam Nima, dkk. 2012) menyatakan bahwa

remagja yang memiliki tingkat kebahagiaan tinggi cenderung rendah dalam hal



emosiona dan perilaku yang bermasalah. Pengaruh lainnya adalah kebahagiaan
akan berkaitan dengan produktivitas individu (Oswald, Proto, & Sgroi. 2009).

Kebahagiaan merupakan konsep psikologis yang tidak terlepas dari
keterlibatan peran budaya. Kim & Park (dalam, Anggoro & Widhiarso (2010)
menyatakan bahwa budaya memiliki peranan yang sangat penting dalam
mempersepsi fenomena sosial. Peran budaya yang memberikan pengaruh terlihat
dari adanya perbedaan penyebab kebahagiaan di wilayah Barat dan Timur.

Uchida, Norasakkunkit, & Kitayama (2004) menyimpulkan mengenai
kebahagiaan berdasarkan konstruk budaya. Kebahagiaan budaya Barat seperti di
wilayah Amerika Utara cenderung didefinisikan berdasarkan prestasi pribadi
(individualis). Berbeda halnya dengan kebahagiaan di wilayah Asia Timur yang
cenderung berdasarkan hubungan interpersonal (kolektif).

Lyubomirsky (2008) dalam penelitiannya pada individu di wilayah Barat
menyimpulkan ada 12 aktivitas yang dapat membuat seseorang bahagia antara
lain: bersyukur, optimis, berpikir positif, melakukan kebaikan-kebaikan, menjaga
hubungan sosial, mengembangkan strategi coping, memaafkan, meningkatkan
pengalaman flow, menikmati kegembiraan hidup, komitmen dengan tujuan atau
cita-cita, melakukan kegiatan keagamaan dan spiritualitas, peduli dengan kondisi
tubuh (seperti melakukan meditasi, aktivitas fisik, dan berakting layaknya orang
yang bahagia).

Negara di wilayah Timur seperti Arab diketahui bahwa saat bersama
keluarga dan teman dekat merupakan persentase terbesar hal yang membuat

bahagia (D’raven & Pasha-Zaidi, 2014). Selain di Arab, keluarga juga



memberikan kontribusi terbesar terhadap kebahagiaan di Negara Malaysia dan
Indonesia (Jaafar, dkk, 2012). Temuan tersebut memperlihatkan bahwa
kebahagiaan dapat muncul melalui hubungan interpersonal. Negara lain seperti
Taiwan didapati bahwa agama berhubungan positif terhadap kebahagiaan (Chang,
2009). Penyebab kebahagiaan diantara beberapa negara di wilayah Timur ternyata
juga menunjukkan adanya perbedaan. Hal ini juga memperkuat adanya peran
demografi terhadap penyebab kebahagiaan.

Nilai-nilai dari budaya yang berbeda mempunya pengaruh terhadap
kognitif, emosi, motivasi, dan sistem perilaku individu (Markus & Kitayama,
dadam Boyun Woo, daam Mujamiasih, Prihastuty, & Hariyadi, 2013).
Keseluruhan tersebut merupakan hal mendasar yang akan mempengaruhi aktivitas
seorang individu. Aktivitas individu pun akan cenderung berbeda, hal ini
disebabkan oleh faktor usia serta tahapan perkembangan yang dilalui. Usiaremaja
yang mengalami perkembangan semakin baik akan cenderung melibatkan diri
pada berbagal aktivitas.

Sheldon & Lyubomirsky (2004) sedikit meragukan jika penelitian
mengenai aktivitas membahagiakan diterapkan pada budaya Asia yang cenderung
kolektif. Keraguan tersebut muncul karena penelitian Sheldon & Lyubomirsky
melibatkan subjek berasal dari wilayah Amerika yang cenderung individualis. Hal
ini menjadi keterbatasan pada penelitian tersebut. Keterbatasan inilah yang
mendasari peneliti untuk melakukan penelitian dalam konteks budaya Asia yang

cenderung kolektif, terutama di Indonesia yang menjadi fokus peneliti.



Anggoro & Widhiarso (2010) berdasarkan penelitian yang dilakukan
menyimpulkan bahwa kebahagiaan merupakan konstruk psikologis yang memuat
unsur kontekstual yang kuat, sehingga penelitian mengenai kebahagiaan pada
sampel orang Indonesia diharapkan menggunakan pengukuran yang berbasis
pendekatan indigenous psychology. Pendekatan indigenous psychology mencoba
untuk memahami individu berdasarkan konteks lokal yang berasal dari perspektif
pribadi.

Masa remagja yang berada pada tahap pencarian identitas memungkinkan
untuk melakukan berbagai aktivitas yang akan membawa kebahagiaan, namun
penelitian mengenai aktivitas sebagal sumber kebahagiaan memiliki keterbatasan
penerapan pada budaya kolektif. Selain itu, penelitian mengenal kebahagiaan
yang sebaiknya menggunakan pendekatan indigenous psychology membuat suatu
simpulan menarik untuk diteliti, yaitu aktivitas apa yang dapat membahagiakan
remaja dengan pendekatan indigenous psychol ogy.

Berdasarkan pemaparan tersebut maka peneliti tertarik untuk melakukan

penelitian yang berjudul “Aktivitas Apa yang Membahagiakan Remaja?”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk
meneliti tentang aktivitas apa yang membahagiakan bagi remga dengan

pendekatan Indigenous Psychology.



C. Tujuan Pendlitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini ialah untuk
mengetahui aktivitas yang dapat membahagiakan remaja dengan menggunakan

pendekatan | ndigenous Psychology.

D. Keadian Penedlitian

Penelitian tentang kebahagiaan telah banyak diteliti salah satunya seperti
yang dilakukan oleh Lyubomirsky, Sheldon, dan Shackade (2005) berjudul
Pursuing Happiness: The Architecture of Sustainable Change. Penelitian ini
menyatakan bahwa ada tiga faktor yang membuat seseorang bahagia yaitu set
point (genetik) sebesar 50%, circumstances (keadaan disekitar individu) sebesar
10%, dan intentional activity (aktivitas yang disengaja) sebesar 40%.

Lyubomirsky, dkk menyatakan bahwa aktivitas yang disengga (misanya
berbuat baik kepada orang lain) memberikan adanya peningkatan kebahagiaan
dadam jangka panjang. Kebahagiaan yang berasa dari set point (seperti
kepribadian) juga memberikan efek yang sama namun karena merupakan faktor
genetis maka sifatnya cenderung stabil pada individu. Kebahagiaan yang
bersumber dari circumstances (misalnya memiliki pendapatan yang tinggi) mudah
untuk mengalami perubahan pada situasi yang baru sehingga hanya akan bertahan
dalam waktu yang singkat.

Lyubomirsky (2008) menyimpulkan ada 12 aktivitas yang dapat membuat
seseorang bahagia. Aktivitas tersebut antara lain: bersyukur, optimis, berpikir

positif, = melakukan  kebaikan-kebaikan,  menjaga  hubungan  sosid,



mengembangkan strategi koping, memaafkan, meningkatkan pengalaman flow,
menikmati kegembiraan hidup, komitmen dengan tujuan atau cita-cita, melakukan
kegiatan keagamaan dan spiritualitas, peduli dengan kondis tubuh (seperti
melakukan meditas, aktivitas fisik, dan berakting layaknya orang yang bahagia).

Penelitian lain mengenai kebahagiaan dilakukan di Negara Malaysia dan
Indonesia yang dilakukan oleh Jaafar, dkk (2012) berjudul The Sources of
Happiness to the Malaysians and Indonesians: Data from a Smaller Nation.
Subjek penelitian yang terlibat sebanyak 100 orang yang berasal dari Negara
Malaysia dan 102 orang berasal dari Indonesia. Penelitian ini menemukan bahwa
keluarga merupakan pemberi kontribusi terbesar dalam mempengaruhi
kebahagiaan. Ada perbedaan persentase antara kedua Negara tersebut yaitu 30%
yang berasal dari Malaysia dan 28,8% dari Indonesia.

Penelitian selanjutnya adalah yang dilakukan oleh Primasari dan Y uniarti
(2012) yang berjudul What Make Teenagers Happy? An Exploratory Study Using
Indigenous Psychology Approach. Penelitian ini melibatkan 467 siswa sekolah
menengah atas yang terdiri dari 198 siswa dan 269 siswi. Data dalam penelitian
ini menggunakan analisis dengan pendekatan indigenous psychology, dan
menyimpulkan bahwa ada tiga hal dasar yang membuat remaja bahagia. Tiga hal
tersebut, pertama berhubungan dengan orang lain (50,1%) seperti keluarga,
teman, serta saat dicintai dan mencintai, kedua self-fulfillment (32,67%) seperti
berprestasi, menggunakan waktu luang, dan uang, serta yang ketiga berhubungan
dengan Tuhan (9,63%) seperti kegiatan-kegiatan spiritual yang melibatkan remaja

dengan Tuhan.
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Priwati (2013) juga melakukan penelitian mengenai faktor-faktor yang
berkontribusi pada kebahagiaan remaga. Pendlitian ini melihat apakah ada
perbedaan kebahagiaan antara remagja laki-laki dan perempuan terhadap faktor
tersebut dengan menggunakan pendekatan indigenous psychology. Priwati dalam
penelitiannya menemukan bahwa dukungan sosial merupakan faktor terbesar yang
berkontribus dalam kebahagiaan remga yang salah satunya berasal dari
dukungan keluarga. Faktor lain yang berkontribusi adalah dengan berkumpul,
adanya usaha pribadi, pemenuhan diri, lingkungan atau situasi, spiritual,
kedamaian psikologis, dan lain-lain. Akan tetapi, tidak ditemukan adanya
perbedaan faktor antararemajalaki-laki dan perempuan.

Penelitian lainnya berjudul Orientasi Kebahagiaan Siswa SMA, Tinjauan
Psikologi Indigenous Pada Siswa Laki-Laki dan Perempuan oleh Oetami dan
Yuniarti (2011). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada tujuh hal yang
membuat remaja merasa paling bahagia yaitu keluarga, prestasi, mencintai dan
dicintai, spiritualitas, teman, waktu luang, serta uang. Remga laki-laki merasa
paling bahagia pada peristiwa yang berhubungan dengan prestasi, spiritualitas,
teman, dan waktu luang. Sedangkan, peristiwa yang paling bahagia bagi remaja
perempuan adalah yang berhubungan dengan keluarga, mencintai dan dicintai,
serta uang. Walaupun terdapat perbedaan antara remaja laki-laki dan perempuan
namun, hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa peristiwa yang paling
membahagiaan bagi remaja adal ah peristiwa yang berhubungan keluarga.

Berdasarkan kessmpulan dari bebergpa hasil penelitian di atas, yang

membedakan penelitian sebelumnya dengan penelitian yang akan dilakukan
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adalah pendliti akan mencari tahu ha apa yang dapat membahagiakan remagja
dengan berfokus pada aktivitas remgja dan dengan menggunakan pendekatan

indigenous psychology.

E. Manfaat Penelitian

1. Secarateoritis

Manfaat penelitian ini secara teoritis untuk memperkaya hasil-hasil
penelitian dalam bidang Psikologi terutama dengan pendekatan Indigenous
Psychology.
2. Secarapraktis

Penelitian ini bermanfaat bagi remaja sebagai bahan informasi terhadap
pilihan aktivitas yang dapat membuat bahagiaa Manfaat lainnya dapat
digunakan sebaga referenss bagi peneliti lain yang ingin mengkaji

permasalahan yang erat hubungannya dengan kebahagiaan pada remaja.



